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ABSTRACT

Learning Organiza�on is a coopera�on climate that can create 
human resources to have a commitment, integrity and 
responsibili�es collec�vely towards the organisa�onal 
performance. Performance is a results of job achievement. Low 
performance of Petala Bumi Riau Province hospital officers can 
see from the pa�ents visits in last five years. The purpose of this 
research is to find out the correla�on between the learning 
organiza�on and the officers performance. This was a 
quan�ta�ve study with cross sec�onal design. The sample 
collec�on was used simple random sampling for 75 persons. This 
research was done on June to August 2018.  The data analyze 
were used in descrip�ve, chi square, and mul�ple linear logis�cs. 
The mul�variate analyze results showed that the officer 
performance were good 32 (42,7%), system thinking were good 
25 (33,3%) pvalue 0,027, shared vision were good 28 (37,3%)  
pvalue 0,152, team learning were good 24 (34,3%)  pvalue 0,027, 
personal mastery were good 30 (40,0%)  pvalue 0,086 and mental 
model were good 34 (46,7%)  pvalue 0,213. In learning 
organiza�on variables, the team learning was having higher 
chance to improve the officer performances. The conclusion is in 
learning organiza�on the hospital has to prior the team learning 
to apply the pa�ent's services in case of services running well. So 
that, pa�ent sa�sfac�on could be maximum.  Furhtermore, the 
Petala Bumi Riau Province should provides the training gradually 
to all officers about learning organiza�on and apply in all hospital 
installa�ons.
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Organisasi pembelajaran adalah iklim kerjasama yang dapat 
menciptakan sumber daya manusia agar memiliki komitmen, 
integritas dan tanggung jawab secara kolek�f terhadap 
keseluruhan kinerja organisasi. Kinerja adalah suatu hasil kerja 
yang dicapai dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan. 
Menurunnya kinerja petugas Rumah Sakit Umum Daerah Petala 
Bumi Provinsi Riau, dapat dilihat dari jumlah kunjungan pasien 
selama lima tahun terakhir. Tujuan peneli�an ini untuk 
mengetahui hubungan Learning organiza�on terhadap kinerja 
petugas. Jenis peneli�an ini kuan�ta�f dengan desain cross 
sec�onal. Metode pengambilan sampel simple random 
sampling. Waktu peneli�an dilakukan juni sampai agustus. 
Jumlah sampel untuk peneli�an sebanyak 75 orang. Analisis data 
dilakukan secara dekrip�f, chi square, dan logis�k linier ganda. 
Dari hasil analisa mul�variat kinerja petugas baik 32 (42,7%), 
berpikir sistem baik 25 (33,3%) Pvalue 0,027, visi bersama baik 28 
(37,3%) Pvalue 0,152, pembelajaran �m baik 24 (34,3%) Pvalue 
0,027, keahlian pribadi baik 30 (40,0%) Pvalue 0,086 dan mental 
model baik 34 (46,7%) Pvalue 0,213. Variable Learning 
Organiza�on yang paling berpeluang terhadap kinerja petugas 
adalah pembelajaran �m. Kesimpulan dalam learning 
organiza�on harus mengutamakan pembelajaran �m dalam 
memberikan pelayanan kepada pasien, sehingga dapat berjalan 
dengan baik dan semakin meningkat. Dengan demikian kepuasan 
atau pelanggan akan tercapai secara maksimal. Untuk mencapai 
hal tersebut sebaiknya pihak RSUD Petala Bumi Provinsi Riau 
memberikan pela�han secara bertahap kepada karyawan 
tentang Learning Organiza�on dan dapat menerapkan dalam 
se�ap instalasi di rumah sakit.



Kualitas dari pemimpin seringkali dianggap sebagai faktor 

terpen�ng dalam keberhasilan atau kegagalan organisasi (Bass, 

1990) demikian juga keberhasilan atau kegagalan suatu 

organisasi baik yang berorientasi bisnis maupun publik, biasanya 

dipersepsikan sebagai keberhasilan atau kegagalan pemimpin. 

Begitu pen�ngnya peran seorang pemimpin sehingga pemimpin 

menjadi fokus yang menarik perha�an para peneli� bidang 

perilaku keorganisasian Schein (1992). Pemimpin memiliki peran 

pen�ng dalam memformulasikan dan mengimplementasikan 

strategi organisasi (Raharjo dan Nafisah 2006).

Konsep learning organiza�on pada saat ini merupakan suatu 

konsep menarik perha�an banyak peneli�, konsultan, maupun 

prak�si. Ada �ga alasan yang mendasari learning organiza�on. 

Pertama,  banyak  perusahaan besar  yang  mencoba 

mengembangkan struktur dan system guna menyesuaikan pada 

perubahan l ingkungan, kedua perubahan l ingkungan 

meningkatkan ke�dakpas�an terhadap perusahaan, dengan 

demikian meningkatkan kebutuhan perusahaan untuk belajar 

berbagai hal. Ke�ga, pembelajaran (learning) memiliki nilai 

analisis yang luas karena merupakan suatu konsep yang dinamis 

yang menyebabkan perusahaan mengalami perubahan secara 

terus menerus (Krinawan, 2012).

 Senge, dalam Unia�, (2014) mengembangkan dan melihat 

learning organiza�on sebagai sebuah organisasi yang bekerja 

secara menyeluruh dimana semua orang yang terlibat bekerja 

bersama menciptakan solusi yang inova�f atau dengan kata lain 

sebuah organisasi yang senan�asanya mengembangkan diri 

untuk menciptakan masa depan. Senge, P.M (1999) mengusulkan 

lima elemen dasar learning organiza�on, yaitu personal mastery, 

mental models, shared vision, team learning dan system 

thinking.

Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan atas kecakapan, 

pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Dengan kata lain 

bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang 

dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan (Hasibuan dalam Brahmasaridan 

Suprayetno, 2008). Irawan dalam Hayu (2010) menyatakan 

bahwa kinerja (performance) adalah hasil kerja konkrit, dapat 

diama�, dan dapat diukur. Sehingga kinerja merupakan hasil 

kerja yang dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan tugas yang 

berdasarkan ukuran dan waktu yang telah ditentukan.

Jumlah kunjungan pasien di Rumah Sakit Umum Daerah 

Petala Bumi dari Tahun 2013 sampai 2017 mengalami kenaikan 

dan penurunan yang cukup signifikan, hal ini dapat terjadi 

dikarenakan adanya kurang maksimal kinerja dari rumah sakit 

dalam memberikan pelayanan ditambah lagi banyaknya jasa 

pemberi layanan kesehatan yang ada di kota Pekanbaru sehingga 
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METODE

Peneli�an ini bersifat kuan�ta�f dengan desain Cross 

Sec�onal. Populasi dalam peneli�an ini adalah karyawan rumah 

sakit RSUD Petala Bumi Provinsi Riau sebanyak 341 orang. 

Sampel peneli�an sebanyak 75 responden. Kriteria Inklusi 

peneli�an petugas yang bersedia menjadi responden, petugas 

yang selalu berinteraksi dengan pasien. Kriteria Ekslusi petugas 

yang sedang dalam kondisi sakit, petugas yang sedang dalam 

tugas belajar, petugas yang sedang menjalani cu� pada saat 

peneli�an.

Definisi operasional dari kinerja petugas adalah hasil dari 

suatu proses yang dilakukan baik oleh organisasi maupun 

individu dalam menjalankan tugasnya dengan median 10. Visi 

bersama adalah keahlian petugas dalam menggali keterampilan 

pribadi untuk kepen�ngan organisasi di rumah sakit, dengan 

median 10. Pembelajaran �m adaah gagasan yang dihasilkan dari 

hasil pemikiran petugas yang disatukan dalam pemikiran orgisasi 

untuk mencapai suatu tujuan, dengan median 9. Berpikir sistem 

adalah suatu kerangka yang konseptual sebagai alat untuk 

melihat perkembangan organisasi kedepan, median 9. Keahlian 

pribadi  adalah keterampilan pribadi  petugas dalam 

meningkatkan krea�vitas diri untuk dapat diterima hasilnya oleh 

organisasi, median 10. Mental model adalah suatu �ndakan yang 

diambil oleh pribadi petugas yang dihasilkan dari asumsi atau 

gambaran untuk kemajuan organisasi., median 10.

Pengumpulan data dalam peneli�an ini menggunakan data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

pengisian kuesioner yang diisi oleh pasien dan petugas. Data 

sekunder diperoleh dari rumah sakit tempat peneli�an 

dilakukan, studi kepustakaan dan serta jurnal – jurnal yang 

berhubungan dengan peneli�an ini. Pengolahan data melipu� 

edi�ng, coding, entry, cleaning, dan tabula�on. Analisis data 

dilakukan secara univariat, bivariat dilakukan dengan uji Chi 

Square dan mul�variat dengan menggunakan Regresi Logis�k 

Berganda. 

Peneli�an ini telah dilakukan kaji e�k oleh Komisi E�k STIKes 

HTP dengan Surat E�k No. 019/KEPK/STIKes-HTP/VIII/2018.

membuat pasien memiliki banyak pilihan untuk mendapat 

pelayanan kesehatan. Tujuan peneli�an ini adalah untuk 

mengetahui hubungan learning organiza�on terhadap kinerja 

petugas di rumah sakit umum daerah Petala Bumi tahun 2018.

HASIL

Hasil univariat petugas dengan kinerja buruk 57,3%, berpikir 

sistem 66,7%, visi bersama 62,7%, pembeljaran �m 65,7%, 

keahlian pribadi 60,0% dan mental model 53,3%. Sedangkan 

Hasil univariat pasien dengan kepuasan pasien yang �dak puas 

59.3%, empa� 56.8%, �ndakan 56.8%, kehandalan 63%, buk� 
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buruk masih dapat menghasilkan kinerja petugas yang baik. 

Begitu juga sebaliknya petugas dengan berfikir sistem yang baik 

masih dapat menghasilkan kinerja petugas yang buruk. 

Sejalan dengan peneli�an yang dilakukan (Doroudi dan 

Naja�agy, 2010) cara berfikir sistem karyawan sangat 

mempengaruhi cara pembelajaran organisasi. Cara berfikir 

sistem bias disebut “jantungnya pembelajaran organisasi”, 

karena semua anggota organisasi harus ikut andil dalam 

memahami dan mengembangkan visi dan misi organisasi 

tersebut. Perubahan lingkungan, �ngkah laku dan pemikiran akn 

membentuk proses berfikir sistem yang efek�f.esehatan tentang 

toilet training pada ibu, maka ibu 

Begitu juga peneli�an yang dilakukan oleh (Nggili, 2016) yang 

menyatakan pendekatan berpikir sistem (system thinking) dapat 

menjadi tools yang tepat dalam menjawab kebutuhan 

pemimpin, dengan system thinking seorang pemimpin dapat 

membangun sebuah organisasi yang luar biasa dan dengan 

system thinking seorang pemimpin dapat membuat kinerja 

pegawai menjadi lebih meningkat dan membangun karakter dan 

jiwa pegawai menjadi lebih baik dalam bekerja. 

Pembelajaran �m 

Berdasarkan hasil peneli�an ada hubungan sebab akibat 

antara pembelajaran �m dengan kinerja petugas. Dimana hasil 

dari pemodelan akhir mul�variate menunjukkan pembelajaran 

�m memiliki hubungan dengan kinerja petugas dengan nilai POR 

yang diperoleh sebesar 4,096 (CI 95%: 1,175-14,270) yang ar�nya 

petugas dengan pembelajaran �m yang baik mempunyai risiko 

4,096 kali menghasilkan kinerja yang baik dibandingkan dengan 

petugas yang pembelajaran �m kurang baik. 

Sejalan dengan peneli�an yang dilakukan (Karthikeyan dan 

Savarimuthu, 2015) Pembelajaran �m adalah bentuk dari 

interaksi yang ada dalam suatu organisasi. Melalui �m belajar, 

akan terjadi proses penyelarasaan pemikiran-pemikiran individu, 

sehingga menghasilkan pemikiran yang kolek�f dan mendorong 

seiap individu untuk mencapai tujuan organisasi bersama. 

Pembeljaran �m dipengaruhi oleh lima faktor pen�ng yaitu: 

ko m i t m e n  � m ,  ke p e m i m p i n a n ,  p e n eta p a n  t u j u a n , 

pengembangan dan pela�han serta budaya organisasi itu sendiri.

Mental model

Berdasarkan hasil peneli�an �dak ada hubungan sebab 

akibat antara mental model dengan kinerja petugas. Dimana 

hasil dari pemodelan akhir mul�variate menunjukkan mental 

model �dak memiliki hubungan dengan kinerja petugas karena 

Pvalue >0,05 yaitu 0.213. sehinggan variable mental model 

dianyatakan confounding terhadap variabel visi bersama, dan 

keahlian. Peneli�an ini �dak sejalan dengan peneli�an yang 

dilakukan (Al�ntas, Tan dan Asci, 2016) yang menyimpulkan hal 

pertama yang dilakukan dalam pembelajaran organisasi adalah 

merubah mental model/cara berfikir karyawan. Mental model 

yang telah terbentuk baik akan menggiring karyawan untuk 

fisik 55.6%, dan jaminan 64%.  

Bivariat kinerja petugas menunjukkan dari 5 variabel lo 

terdapat satu variabel yang �dak berhubungan dengan kinerja 

petugas yaitu mental model dengan pvalue 0,095. Sedangkan 

bivariat kepuasan pasien menunjukkan dari 5 variabel mutu 

pelayanan terdapat satu varaiabel yang �dak berhubungan 

dengan kepuasan pasien yaitu jaminan dengan pvalue  0,102

Tabel 1. 
  Analisis Bivariat Kinerja Petugas 

Analisis Mul�variat

Hasil analisis mul�variate Kinerja Petugas dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen yang berpeluang adalah berpikir 

sistem dan pembelajaran �m. Dengan ar�an petugas yang 

memiliki pembelajaran �m yang baik dapat meningkatkan 

kinerja sebanyak 4 kali dan petugas dapat meningkatkan kinerja 

baik dengan atau tanpa berpikir sistem. Sedangkan variabel 

counfonding adalah mental model, visi bersama dan keahlian 

pribadi. Dalam hal ini variabel tersebut belum dimiliki secara 

mendalam oleh petugas sehingga belum berpengaruh terhadap 

kinerja petugas.

Tabel 2. 
  Pemodelan mul�variat Akhir

Berfikir Sistem 

Berdasarkan hasil peneli�an hasil peneli�an variabel berfikir 

sistem memiliki hubungan terbalik dengan dependen kinerja 

petugas sebab Pvalue 0,228, yang ar�nya berfikir sistem �dak 

memiliki hubungan sebab akibat dengan kinerja petugas. 

Sehingga menghasilkan petugas dengan berfikir sistem yang 

PEMBAHASAN
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ber�ndak dan berfikir secara sistem dan bukan hanya 

berdasarkan asumsi karyawan saja. Mental model dapat 

dikembangkan melalui pengalaman interaksi antara karyawan 

dan karyawan, interaksi karyawan dan manajer, dan interaksi 

dengan lingkungan luar.

Visi bersama 

Berdasarkan hasil peneli�an �dak ada hubungan sebab 

akibat antara visi bersama dengan kinerja petugas. Dimana hasil  

dari pemodelan akhir mul�variate menunjukkan visi bersama 

�dak memiliki hubungan dengan kinerja petugas karena Pvalue 

>0,05 yaitu 0.152. sehinggan variable visi bersam dinyatakan 

confounding terhadap variabel pembelajaran �m, dan mental 

model. Hasil peneli�an ini �dak sejalan dengan peneli�an yang 

dilakukan oleh (Ahmad, dkk. 2012) menyatakan visi bersama di 

BKD Kabupaten Sidrap belum sepenuhnya mendukung 

peningkatan kapasitas aparatur. Hal ini terutama disebabkan 

masing-masing aparatur masih cenderung lebih mengutamakan 

kepen�ngan pribadinya, dan visi instansi belum sepenuhnya 

dijadikan pedoman atau belum berperan/berpengaruh dalam 

meningkatkan mo�vasi kerja dan prestasi, dan pemahaman 

tentang visi organisasi. 

Keahlian pribadi

Berdasarkan hasil peneli�an �dak ada hubungan sebab 

akibat antara keahlian pribadi dengan kinerja petugas. Dimana 

hasil dari pemodelan akhir mul�variate menunjukkan keahlian 

pribadi �dak memiliki hubungan dengan kinerja petugas karena 

Pvalue >0,05 yaitu 0,086. Sehingga variable keahlian pribadi 

dianyatakan confounding terhadap variabel pembelajaran �m, 

dan mental model. Peneli�an ini sejalan dengan yang dilakukan 

oleh (Witjaksono dan Setyaningsih, 2014) berdasarkan hasil 

peneli�an didapat hasil t-sta�s�k sebesar 5,86 dengan koefisien 

parametrik sebesar 0,44 yang menyatakan bahwa pengaruhnya 

signifikan dan posi�f yaitu terdapatnya pengaruh dengan 

semakin menerapkan keahlian pribadi maka mampu 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan. PT. Boma Bisma Indra 

(Persero)

KESIMPULAN

Varaibel yang berhubungan dengan Learning Organiza�oan 

terhadap kepuasan pasien adalah berpikir sistem, dan 

pembelajaran �m. Variabel Learning Organiza�oan yang 

counfonding terhadap kepuasan pasien adalah visi bersama, 

mental model, dan keahlian pribadi. Varaibel yang paling 

berpeluang dengan kinerja petugas adalah variabel 

Pembelajaran Tim, hal tersebut diperoleh dari hasil olah data 

mul�variate bahwa pembelajaran �m memiliki pengaruh yang 

sangat besar terhadap kinerja petugas untuk keberhasilan 

organisasi. 
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